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RINGKASAN

M. Rizky Fajar Novanda. HUBUNGAN ANTARA LAMA WAKTU
PENYIMPANAN DENGAN KULIATAS SEMEN SEGAR SAPI BALI PADA
SUHU 37°C -38°C (Dibimbing oleh Nisa’us Sholikah S.Pt., M.Pt sebagai
pembimbing utama dan Dr. Ir. Sumartono, M.P. sebagai pembimbing
anggota)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara lama
waktu penyimpanan semen segar pada suhu fisiologis 37-38°C dengan
kualitas spermatozoa sapi Bali, yang meliputi motilitas individu, viabilitas,
dan abnormalitas. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2-22 Juli 2025 di
Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (BRMP) Grati, Pasuruan, Jawa
Timur. Materi penelitian adalah semen segar dari satu ekor pejantan sapi
Bali berumur empat tahun. Setiap ejakulat yang digunakan memiliki
motilitas individu minimal 70% dan konsistensi normal. Penelitian
menggunakan empat kelompok waktu penyimpanan, yaitu O menit (kontrol),
15 menit, 30 menit, dan 45 menit. Parameter yang diamati adalah kualitas
semen segar yang meliputi motilitas individu, viabilitas spermatozoa serta
abnormalitas spermatozoa. Data dianalisis menggunakan Kkorelasi dan
regresi linier sederhana untuk mengetahui hubungan antara lama
penyimpanan dengan kualitas semen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hubungan motilitas
individu, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa mengalami perubahan
seiring dengan bertambahnya lama penyimpanan. Analisis statistik
menunjukkan bahwa lama penyimpanan memiliki hubungan negatif dengan
motilitas individu (r = -0,326; r2 = 0,11; P>0,05) dan viabilitas spermatozoa
(r=-0,507; r* = 0,26; P<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin lama
semen disimpan, maka semakin rendah kualitas spermatozoa, terutama
pada aspek viabilitas. Sebaliknya, hubungan positif ditunjukkan pada
abnormalitas spermatozoa (r = 0,197; r? = 0,04; P>0,05), meskipun tidak
signifikan secara statistik. Penurunan yang paling nyata terjadi pada
parameter viabilitas, di mana ditemukan penurunan rata-rata sebesar
0,1592% setiap menit penyimpanan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lama
waktu penyimpanan pada suhu 37-38°C memiliki hubungan signifikan
terhadap viabilitas semen segar sapi Bali, namun tidak signifikan terhadap
motilitas individu maupun abnormalitas spermatozoa. Dengan demikian,
untuk menjaga kualitas semen segar yang optimal, sebaiknya semen
digunakan dalam waktu kurang dari 30 menit setelah penampungan,
terutama jika akan diaplikasikan dalam program inseminasi buatan.
Penelitian ini memberikan informasi penting mengenai keterbatasan waktu
penyimpanan semen segar pada sapi Bali, yang dapat dijadikan acuan
dalam manajemen reproduksi dan perbaikan teknologi inseminasi buatan.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan salah satu plasma nutfah asli
Indonesia yang memiliki potensi besar sebagai sumber protein hewani
nasional. Keunggulan sapi Bali terletak pada kemampuannya beradaptasi
terhadap lingkungan tropis, efisiensi pakan yang baik, serta kemampuan
reproduksi yang cukup tinggi (Budhi et al., 2016). Untuk meningkatkan
produktivitas dan perbaikan mutu genetik sapi Bali, teknologi inseminasi
buatan (IB) banyak diterapkan. IB merupakan salah satu teknologi
reproduksi yang umum digunakan dalam upaya peningkatan populasi dan
mutu genetik ternak. Keberhasilan IB sangat ditentukan oleh kualitas semen
yang digunakan, baik semen beku maupun semen segar. Semen segar
sering digunakan di lapangan karena prosesnya lebih sederhana dan cepat,
meskipun ketahanannya terhadap penyimpanan terbatas. Menurut Tania et
al., (2019) kualitas semen segar sangat dipengaruhi oleh lama waktu

penyimpanan sebelum dilakukan inseminasi atau pengolahan lebih lanjut.

Semen yang berkualitas baik harus memiliki motilitas dan viabilitas
yang tinggi serta morfologi normal. Namun, kualitas tersebut dapat menurun
seiring dengan lamanya waktu penyimpanan. Pada suhu 37°C-38°C,
aktivitas metabolik spermatozoa tetap berlangsung sehingga penyimpanan
terlalu lama dapat menyebabkan kerusakan sel sperma. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motilitas dan viabilitas spermatozoa sapi menurun
signifikan setelah 2—3 jam penyimpanan pada suhu fisiologis (Varasofiari et

al., 2013). Menurut Prastika et al., (2018) motilitas spermatozoa merupakan
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parameter utama dalam menentukan kualitas semen karena berkaitan
langsung dengan kemampuan sperma membuahi sel telur. Jika motilitas
menurun akibat penyimpanan yang terlalu lama, maka peluang

keberhasilan fertilisasi juga akan menurun secara drastis.

Penelitian oleh Ducha et al., (2013) juga menunjukkan bahwa
viabilitas dan morfologi spermatozoa mengalami penurunan seiring
bertambahnya lama waktu penyimpanan, meskipun disimpan dengan
pengencer tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa waktu penyimpanan
merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas semen segar. Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui hubungan antara lama waktu
penyimpanan dengan kualitas semen segar sapi Bali, khususnya pada suhu
fisiologis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
untuk menentukan waktu maksimal penyimpanan semen segar sebelum
prosesing lebih lanjut, sehingga dapat meningkatkan efisiensi reproduksi

dan keberhasilan IB pada sapi Bali.

Penelitian ini menjadi urgensi karena hingga saat ini belum banyak
kajian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara durasi penyimpanan
semen segar pada suhu 37-38°C dengan penurunan kualitas semen pada
sapi Bali. Informasi tersebut sangat dibutuhkan dalam praktik lapangan,
khususnya di unit pelaksana teknis IB dan peternakan rakyat yang

memanfaatkan semen segar.
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Dengan memahami hubungan antara waktu penyimpanan dan
kualitas semen, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan praktis
dalam pengelolaan semen segar, memperbaiki manajemen reproduksi
seperti pakan, kebersihan kendang dan suplemen, serta mendukung

program peningkatan produktivitas sapi Bali secara berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara
lama penyimpanan semen pada suhu 37°C-38°C dengan kualitas semen

segar sapi bali.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis motilitas individu, viabilitas
spermatozoa, dan abnormalitas spermatozoa, hubungan antara lama
penyimpanan semen pada suhu 37°C-38°C dengan kualitas semen segar

sapi bali.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini yaitu menambah referensi ilmiah mengenai
pengaruh waktu penyimpanan terhadap kualitas semen segar, khususnya
pada sapi Bali. Selain itu juga dapat menjadi informasi dan pedoman bagi
peternak, akedemisi untuk menentukan batas waktu optimal penyimpanan
semen segar sebelum dilakukan prosesing semen, sehingga efisiensi

reproduksi dapat ditingkatkan.
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1.5 Hipotesis

Terdapat hubungan yang signifikan dan bentuk hubungan negatif antara
lama waktu penyimpanan dengan kualitas semen segar sapi Bali yaitu
motilitas individu, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa pada suhu

37°C-38°C.

HO : Tidak terdapat hubungan yang signifikan terhadap antara lama

waktu penyimpanan terhadap variabel

H1 : Terdapat hubungan yang signifikan terhadap antara lama waktu

penyimpanan terhadap variabel
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Lama waktu penyimpanan memiliki hubungan signifikan dengan
kualitas semen segar pada parameter viabilitas spermatozoa, sedangkan
parameter motilitas individu dan abnormalitas spermatozoa tidak memliki
hubungan yang signifikan. Terdapat hubungan negatif antara lama
penyimpanan terhadap motilitas individu dan viabilitas spermatozoa,
sedangkan ditemukan hubungan positif antara lama waktu penyimpanan
terhnadap abnormalitas spermatozoa. Korelasi paling tinggi adalah
hubungan antara lama waktu penyimpanan dengan viabilitas yaitu 0,507

dan koefisien determinasi 26%.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penggunaan semen
segar dilakukan secepat mungkin maksimal di menit 30,setelah ejakulasi
untuk menjaga kualitas terutama pada variabel viabilitas, mengingat lama
penyimpanan terbukti berpengaruh signifikan terhadap viabilitas
spermatozoa. Penelitian ini sebaiknya di lakukan pada waktu pagi jam
07.00 — 09.00 agar kualitas semen tetap terjaga dari pengaruh cuaca

panas.
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